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Abstract

Prevention (fraud) procurement of goods is an important thing to do because it can
help detect the occurrence of fraud early, especially in companies that have a high turnover
of goods so as to protect company assets. This study aims to determine the effect of internal
control, organizational commitment and compensation in the prevention of procurement of
fraud at Badung Mangusada District Hospital. The sample in this study amounted to 40
respondents obtained by distributing questionnaires to the procurement of goods, the
accounting department, the internal control unit and the official commitment maker at
Badung Mangusada District Hospital. Determination of the sample using saturated
sampling technique. The data analysis technique used in this study is multiple linear
regression analysis. The results of this study indicate that internal control has a negative
effect on the prevention (fraud) of procurement of goods. Organizational commitment has a
positive effect on the prevention (fraud) of procurement of goods. compensation does not
affect the prevention (fraud) of procurement of goods.

Keywords: Internal Control, Organizational Commitment, Compensation, Prevention of
Procurement Fraud

PENDAHULUAN

Rumah sakit adalah institusi perawatan kesehatan profesional yang pelayanannya
disediakan oleh dokter, perawat dan tenaga kesehatan lainnya. Rumah sakit
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Pelayanan rawat inap, rawat jalan dan
gawat darurat di rumah sakit umumnya memiliki peralatan medis dan persediaan obat

dengan perputaran yang tinggi sehingga rumah sakit harus melakukan pengadaan barang.
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Proses pengadaan barang pada rumah sakit perlu diperhatikan karena dalam proses
pengadaan barang masih sering terjadi kecurangan sehingga akan mengakibatkan kerugian
baik dari segi kuantitas, kualitas barang maupun biaya yang akan dikeluarkan. Menurut
Hermiyetti (2010), perlu adanya upaya dan strategi untuk mencegah, mendeteksi dan
mengungkapkan kecurangan yang sangat mungkin terjadi pada pengadaan barang.

Menurut Tuanakotta (2012:272), upaya mencegah kecurangan (fraud) dapat dimulai
dari pengendalian internal. Apabila suatu perusahaan memiliki pengendalian internal yang
tinggi maka akan memunculkan kesadaran akan adanya fraud dan karyawan akan memiliki
komitmen organisasi. Tingginya komitmen organisasi yang dimiliki oleh setiap individu dapat
meminimalisir kemungkinan terjadinya fraud (kecurangan). Selain pengendalian internal dan
komitmen organisasi, maka salah satu hal yang mungkin dapat meminimalisir fraud
(kecurangan) tersebut adalah adanya kesesuaian kompensasi. Kesesuaian dalam pemberian
kompensasi diharapkan dapat membuat individu merasa tercukupi sehingga individu tidak
melakukan kecurangan dalam pengadaan barang. Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas
maka peneliti termotivasi melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pengendalian Internal,
Komitmen Organisasi dan Kompensasi Dalam Pencegahan Fraud Pengadaan Barang pada
Rumah sakit umum daerah Kabupaten Badung Mangusada. Adapun tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal, Komitmen Organisasi dan
Kompensasi Dalam Pencegahan Fraud Pengadaan Barang pada Rumah sakit umum daerah

Kabupaten Badung Mangusada.
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TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Kontijensi

Teori kontijensi menyatakan bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen yang dapat
diterapkan secara universal. Pendekatan kontijensi adalah suatu upaya untuk menentukan
kegiatan riset, praktik dan teknik manajerial mana yang paling cocok dalam situasi tertentu.
(Otley, 1980). Menurut Hermiyetti (2010), dalam terminologi kontijensi dinyatakan bahwa
efektivitas organisasi merupakan fungsi dari kesesuaian antara struktur organisasi dan
lingkungan dimana organisasi tersebut beroperasi. Penelitian terkait dengan fraud sudah
banyak diteliti seperti Suryandari dan Widyani (2018) dan Dinata, dkk (2019). Jika di dalam
suatu lingkungan terdapat potensi adanya kecurangan (fraud) pengadaan barang, maka
dibutuhkan suatu upaya yang efektif untuk mencegah kecurangan (fraud) pengadaan barang.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah kecurangan (fraud) pengadaan barang tersebut
antara lain dengan adanya pengendalian internal, komitmen organisasi dan kompensasi
Pengaruh Pengendalian Internal dalam Pencegahan Fraud Pengadaan Barang

Hubungan antara pengendalian internal dengan masalah kecurangan dalam suatu
perusahaan sangatlah berkaitan. Manfaat pengendalian internal dalam suatu perusahaan yaitu
membantu perusahaan dalam mencegah terjadinya fraud. Semakin baik pengendalian internal
di suatu perusahaan, maka pencegahan fraud semakin meningkat. Menurut Tuanakotta
(2012:284), upaya pengendalian internal mencegah fraud dimulai dari menanamkan
kesadaran tentang adanya fraud (fraud awareness) dan upaya menilai risiko terjadinya fraud
(fraudrisk assesment). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermiyetti
(2010) yang menemukan bahwa penerapan pengendalian internal berpengaruh positif

terhadap pencegahan fraud.Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Anggit (2013)yang juga
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menemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan
kecurangan (fraud). Dari uraian di atas dapat dikembangkan rumusan hipotesis dari penelitian
ini adalah:
Hi: Pengendalian internal berpengaruh positif dalam pencegahan fraud pengadaan
barang pada RSUD Kabupaten Badung Mangusada.
Pengaruh Komitmen Organisasi dalam Pencegahan Fraud Pengadaan Barang
Komitmen organisasi merupakan sebagai perasaan, sikap, dan perilaku individu
mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat dalam proses kegiatan
organisasi dan loyal terhadap organisasi dalam mencapai tujuan organisasi, (Pratiwi
dkk,2019). Hubungan antara komitmen organisasi dengan pencegahan fraud sangat berkaitan.
Karyawan yang memiliki komitmen dalam bekerja, akan memandang usaha dan kinerja yang
mereka berikan terhadap organisasi memiliki makna yang positif bagi kesejahteraan individu
mereka sendiri. Menurut hasil penelitian Aulya (2015) mengenai komitmen organisasi
dinyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan
(fraud) di Rumah Sakit Sanglah Denpasar.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggit (2013) dengan hasil bahwa komitmen organisasi juga berpengaruh positif
terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Dari uraian di atas rumusan hipotesis yang dapat
dikembangkan dari penelitian ini adalah:
H2: Komitmen organisasi berpengaruh positif dalam pencegahan fraud pengadaan
barang pada RSUD Kabupaten Badung Mangusada.
Pengaruh Kompensasi dalam Pencegahan Fraud Pengadaan Barang
Kompensasi adalah pemberian kepada karyawan dengan pembayaran finansial sebagai
balas jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai motivator untuk pelaksanaan

kegiatan di waktu yang akan datang (Handoko, 2015:242). Sistem kompensasi yang sesuai
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diharapkan dapat membuat individu merasa tercukupi sehingga individu tidak melakukan
tindakan yang merugikan instansi termasuk melakukan kecurangan dalam pengadaan
barang. Penelitian yang dilakukan Zulkarnain (2013) dan Tiro (2014) yang melihat pengaruh
kompensasi terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud).Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi kesesuaian kompensasi maka dapat menekan tingkat terjadinya
kecurangan (fraud).Dari uraian di atas rumusan hipotesis yang dapat dikembangkan dari
penelitian ini adalah:

Hs: Kompensasi berpengaruh positif dalam pencegahan fraud pengadaan barang pada

RSUD Kabupaten Badung Mangusada.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di RSUD Kabupaten Badung Mangusada yang berlokasi di
Jalan Raya Kapal, Mangupura, Mengwi Kabupaten Badung. Objek penelitian ini adalah
pengendalian internal, komitmen organisasi, kompensasi dan pencegahan fraud pengadaan
barang.Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: variabel bebas
(independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab berubahnya variabel
terikat (Sugiyono, 2017:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengendalian internal,
komitmen organisasi dan kompensasi. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:39). Dalam
hal ini yang menjadi variabel terikat adalah pencegahan fraud pengadaan barang.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berhubungan dengan

pengadaan barang di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Badung Mangusada. Dalam




Pengaruh Pengendalian Internal .....
Ditha Pramesti, Made Sunarsih, Shinta Dewi

penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah teknik nonprobability
sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Teknik nonprobability sampling yang digunakan adalah teknik sampling
jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel sehingga peneliti menyebarkan kuesioner ke seluruh bagian yang
berhubungan dengan pengadaan barang dengan jumlah sebanyak 40 lembar kuisioner.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan mengedarkan kuesioner
kepada seluruh karyawan yang berhubungan dengan pengadaan barang di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Badung Mangusada.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji
asumsi klasik (uji normalitas, multikoleniaritas, dan heteroskedastisitas), uji kelayakan model
(uji adjusted R?, uji f, dan uji t), serta analiasis regresi linear berganda dengan persamaan

model sebagai berikut:

PE=0~+BiPl+PB2KO+ Ba+ e .oviviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee e (1)
Keterangan :
PF Pencegahan Fraud

o konstanta

B1, B2, B3 = koefisien regresi masing-masing variabel bebas
Pl = Pengendalian Internal

KO = Komitmen Organisasi

KP = Kompensasi

e =tingkat kesalahan pengganggu (eror)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen

Uji Validitas
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Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016:52). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa keseluruhan item dari variabel pengendalian internal,
komitmen organisasi, kompensasi dan pencegahan fraud pengadaan barang telah memenuhi
syarat validitas karena memiliki nilai pearson correlation lebih dari 0,30.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat
diandalkan hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda. Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa semua instrumen memiliki koefisien
cronbach alpha > 0,70 sehingga instrumen dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat
dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1

Hasil Uji Normalitas

LInstandardiz

ed Residual

I 40
Marmal Parametars® ean .0ooanoo
Std. Deviatian 11.95196027

Most Extrerme Differences Absolute .209
Fositive 2049

Megative =173

Kolmogorov-Smirnov £ 1.324
Asyimp. Sig. (2-tailed) jujsqu]

Sumber: data diolah (2019)
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan angka Unstandardized Residual terlihat bahwa
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,060 dimana lebih besar dari 0,05 (5%), dengan demikian data
residual dalam penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
kolerasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka dapat dinyatakan bahwa
pada model tersebut tidak terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2016:103). Hasil uji
multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2

Hasil Uji Multikolinearitas

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients | Collinearity Statistics
 Model g Std Error Beta Tolerance VIF
1 (Constan)) 45,723 9,794 '
1 - 507 168 -423 971 1.030
X2 1,563 578 380 967 1.034
X3 1,286 962 187 971 1.030

Sumber: data diolah, (2019)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari ketiga
variabel bebas lebih besar dari 0,10 yaitu pengendalian internal (X1) sebesar 0,971, komitmen
organisasi (X2) sebesar 0,967 dan kompensasi sebesar 0,971. Selain itu, dapat dilihat bahwa
nilai VIF dari ketiga variabel bebas lebih kecil dari 10 yaitu pengendalian internal (X1)
sebesar 1,030, komitmen organisasi (X2) sebesar 1,034 dan kompensasi (X3) sebesar 1,030
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam

model regresi ini.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali,
2016:134). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, digunakan uji glejser
apabila probabilitas signifikannya di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5% maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
flpdel B otd. Error Beta 1 St
1 {Constant) 2 966 7.808 75 Al
i1 -m3 144 -048 -198 THY
#2 240 143 241 1 82 17
*3 - 355 255 -.123 -1.340 73

Sumber: data diolah, (2019)

Berdasarkan hasil uji glejser, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari ketiga variabel
bebas lebih besar dari 0,05 yaitu pengendalian internal (X1) sebesar 0,767, komitmen
organisasi (X2) sebesar 0,127 dan kompensasi (X3) sebesar 0,173. Maka dapat dikatakan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat yaitu pengendalian internal (Xi), komitmen organisasi (X2) dan kompensasi (X3)
terhadap pencegahan fraud pengadaan barang (). Hasil regresi dapat dilihat pada tabel 4

berikut ini.
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4

Standardized
Unstandardized Coefficients coefiicients
hipdel B Stid. Errar Beta 1 Sin.
1 (Constant) -45 723 29784 -1.83% 134
K1 -A07 168 -423 -3.018 004
¥ 1.663 A78 380 2704 010
H3 1,286 B2 87 1.337 180

Sumber: data diolah, (2019)

Berdasarkan Tabel di atas, pada kolom Unstandardized Coefficients bagian B diperoleh

model persamaan regresi linear berganda yaitu:

Y =

-45,723 — 0,507 X1 + 1,563 X2+ 1,286 X3

1. Konstanta sebesar -45,723 artinya jika nilai X;, Xz Xz sama dengan nol, maka

pencegahan fraud pengadaan barang (YY) sebesar -45,723 persen.

2. Koefisien regresi X sebesar -0,507 artinya jika variabel X bertambah 1 satuan maka Y

akan mengalami penurunan sebesar 0,507 persen dengan syarat X2, X3 konstan.

3. Koefisien regresi X, sebesar 1,563 artinya jika variabel Xz bertambah 1 satuan maka Y

akan mengalami peningkatan sebesar 1,563 persen dengan syarat X1, Xz konstan.

4. Kaoefisien regresi Xz sebesar 1,286 artinya jika variabel X3 bertambah 1 satuan maka Y

akan mengalami peningkatan sebesar 1,286 persen dengan syarat X1, Xz konstan.

Uji Kelayakan Model

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel terikat. Hasil koefisien

determinasi (R?) dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
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Tabel 5

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Sguare the Estimate
1 5612 314 257 1202366

Sumber: data diolah, (2019)

Berdasarkan Tabel 5, koefisien determinasi (adjusted R Square) sebesar 0,257 x 100 =
25,7 persen. Hal ini berarti 25,7 persen variabel terikat (Y) bisa dijelaskan oleh variasi ketiga
variabel bebas. Sisanya 100 persen — 25,7 persen = 74,3 persen dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar model.

Uji Statistik F

Menurut Ghozali (2016:99) uji satistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model ini mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Ketentuan yang digunakan
adalah apabila signifikansi < 0,05, maka model ini layak untuk dilanjutkan. Hasil uji F dapat

dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6
Hasil Uji F
Sum of
| hdodel Squares if Mean Square F Sig.
1 Regrazsion 2385136 3 785045 5,499 onz
Residual 5204 464 36 144 568
Total 7588600 38

Sumber: data diolah, (2019)
Berdasarkan hasil uji F, dapat dijelaskan bahwa nilai F hitung = 5,499 dengan

signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa variabel bebas yaitu
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pengendalian internal (X1), komitmen organisasi (Xz) dan kompensasi (X3) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu pencegahan fraud pengadaan barang ().
Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016:97). Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi < 0,05,
maka variabel independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika
signifikansi > 0,05, maka variabel independen (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen (). Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7
Hasil Uji t
standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients
| Moge| B Std. Emor Bata i Sig

1 (Constant) 45723 29.794 -1.535 134
#1 - 507 168 -423 -3.08 05
X1 1.563 578 380 2,705 010
X3 1.286 62 187 1.337 1490

Sumber: data diolah, (2019)

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa:

1. Variabel pengendalian internal memiliki nilai t hitung sebesar -3,018 dengan signifikansi
sebesar 0,005. Hal ini berarti bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap
pencegahan fraud pengadaan barang.

2. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,705 dengan signifikansi
sebesar 0,010. Hal ini berarti bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap

pencegahan fraud pengadaan barang.
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3. Variabel kompensasi memiliki nilai t hitung sebesar 1,337 dengan signifikansi sebesar
0,190. Hal ini berarti bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud
pengadaan barang.

Pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan fraud pengadaan barang pada

RSUD Kabupaten Badung Mangusada

Hipotesis pertama menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif dalam
pencegahan fraud pengadaan barang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,005 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai beta negatif -0,507 yang
berarti berarti pengendalian internal berpengaruh negatif dalam pencegahan fraud pengadaan
barang sehingga H1 ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa pengendalian internal yang
tinggi juga cenderung memiliki kompleksitas operasional yang tinggi sehingga dapat
memberikan tekanan kepada pegawai. Hal ini membuat upaya pencegahan fraud menjadi
menurun dan berjalan kurang efektif. Tekanan yang dirasakan pegawai dapat menurunkan
kinerja pegawai dalam upaya membantu mendeteksi terjadinya fraud dan menyebabkan
seorang pegawai bertindak tidak sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiana (2016) yang menyatakan
bahwa pengendalian intern berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai dimana hal ini dapat
menurunkan upaya pencegahan kecurangan. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Rahmi

(2018) yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap

pencegahan fraud.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap pencegahan fraud pengadaan barang pada

RSUD Kabupaten Badung Mangusada

Hipotesis kedua menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dalam

pencegahan fraud pengadaan barang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai




Pengaruh Pengendalian Internal .....
Ditha Pramesti, Made Sunarsih, Shinta Dewi

signifikansi 0,010 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti komitmen organisasi
berpengaruh positif dalam pencegahan fraud pengadaan barang sehingga H2 diterima. Hasil
ini mengindikasikan bahwa komitmen organisasi dapat membantu menanamkan kejujuran,
keterbukaan dan rasa saling membantu satu sama lain dalam keterlibatan diri sebagai bagian
organisasi sehingga dapat membantu upaya pencegahan kecurangan (fraud). Komitmen
organisasi juga membuat karyawan memandang usaha dan kinerja yang mereka berikan
terhadap organisasi memiliki makna yang positif dan memunculkan loyalitas pada organisasi.
Loyalitas tersebut membuat karyawan bekerja dan berperilaku baik terhadap organisasinya
sehingga membantu dalam pencegahan kecurangan dalam organisasi. Hasil penelitian ini
sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh Anggit (2013) yang menyatakan bahwa komitmen
organisasi dapat memunculkan rasa loyal karyawan terhadap organisasinya dimana rasa loyal
tersebut dapat memperkecil penyimpangan sehingga dapat membantu pencegahan kecurangan
(fraud). Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Aulya (2015) yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud).
Pengaruh kompensasi terhadap pencegahan fraud pengadaan barang pada RSUD
Kabupaten Badung Mangusada

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dalam pencegahan
fraud pengadaan barang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,190
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti kompensasi tidak berpengaruh dalam
pencegahan fraud pengadaan barang sehingga H3 ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kompensasi tidak dapat mengurangi maupun meningkatkan kemungkinan seseorang untuk
melakukan kecurangan. Besar kecilnya kompensasi yang diberikan tidak mempengaruhi
upaya pencegahan kecurangan (fraud) namun dipengaruhi oleh faktor lain. Dalam mencegah

kecurangan (fraud), rumah sakit lebih memperhatikan komitmen organisasi yang dimiliki
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setiap pegawai dimana komitmen organisasi akan menghasilkan perilaku baik seperti

kejujuran dan loyalitas sehingga kompensasi bukan menjadi faktor utama dalam mencegah

kecurangan (fraud). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Cendikia (2016) yang menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi tidak menurunkan maupun

meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan (fraud). Hasil ini juga sesuai dengan

penelitian Dinul (2015) yang menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh

terhadap kecurangan (fraud).

SIMPULAN

Simpulan yang dihasilkan berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian

adalah sebagai berikut:

1.

Pengendalian internal berpengaruh negatif dalam pencegahan fraud pengadaan barang
pada RSUD Kabupaten Badung Mangusada. Hal ini berarti pengendalian internal yang
tinggi juga cenderung memiliki kompleksitas operasional yang tinggi sehingga dapat
memberikan tekanan kepada pegawai dan dapat menurunkan kinerja pegawai dalam
upaya membantu mendeteksi terjadinya fraud.

Komitmen organisasi berpengaruh positif dalam pencegahan fraud pengadaan barang
pada RSUD Kabupaten Badung Mangusada. Hal ini berarti komitmen organisasi dapat
membantu menanamkan kejujuran, keterbukaan, rasa saling membantu satu sama lain
serta menimbulkan loyalitas yang membuat karyawan bekerja dan berperilaku baik
terhadap organisasinya sehingga dapat membantu upaya pencegahan kecurangan (fraud).
Kompensasi tidak berpengaruh dalam pencegahan fraud pengadaan barang pada RSUD

Kabupaten Badung Mangusada. Hal ini berarti kompensasi tidak dapat mengurangi
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maupun meningkatkan kemungkinan seseorang untuk melakukan kecurangan. Besar
kecilnya kompensasi yang diberikan tidak mempengaruhi upaya pencegahan kecurangan
(fraud) namun dipengaruhi oleh faktor lain seperti komitmen organisasi.

Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan di atas, adapun saran yang dapat diberikan

peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya menguji pengaruh pengendalian internal, komitmen organisasi dan
kompensasi dalam pencegahan fraud pengadaan barang. Untuk penelitian selanjutnya,
variabel dapat ditambah dengan variabel lain seperti gaya kepemimpinan dan ketaatan
hukum.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan indikator kuisioner yang
sesuai peraturan tentang pengadaan barang seperti peraturan presiden atau undang-
undang terbaru yang mengatur tentang pencegahan fraud pengadaan barang

Untuk rumah sakit, saran yang dapat diberikan antara lain:

Rumah sakit disarankan untuk tidak melakukan penekanan pada karyawan agar karyawan
dapat lebih tenang dan fokus dalam bekerja sehingga kinerja karyawan meningkat dan
sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan. Dengan demikian, pengendalian internal
dapat berjalan lebih efektif serta diharapkan dapat membantu mencegah kecurangan
(fraud).

Rumah sakit disarankan untuk tetap menjaga dan meningkatkan komitmen organisasi
karyawan seperti tetap menjaga kejujuran dan saling membantu satu sama lain sebagai
bagian organisasi sehingga dapat mencegah terjadinya kecurangan (fraud).

Rumah sakit disarankan untuk lebih memperhatikan pembagian kompensasi seperti
tunjangan yang diberikan sehingga karyawan lebih termotivasi melakukan pekerjaan

dengan baik. Hal ini diharapkan dapat membantu mencegah kecurangan.
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